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“It’s not always easy, but that’s life, be strong cause there better days ahead” 

(Mark) 

”Tidak semua hal berjalan sesuai dengan yang diharapkan, itulah hidup, penuh 

kejutan” 

“keberhasilan bukanlah milik orang pintar melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha” 

(B.J. Habibie) 
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ABSTRAK 

STUDI FENOMENOLOGI PENGARUH TREND TIKTOK CUTTING 

TERHADAP KONSEP DIRI PADA SISWA SMP N 3 KLATEN 

 

Oleh: 

Adelia Noer Chairunnisa 

2061100032 

 

Konten TikTok yang seringkali menampilkan standart kecantikan dan gaya 

hidup yang tidak realitis dapat membuat remaja merasa tidak percaya diri dan 

adanya timbul masalah–masalah seperti rendahnya rasa percaya diri, kecemasan. 

setiap individu harus memiliki konsep diri, karena merupakan perkumpulan dari 

pengalaman pada dunia nyata. Setiap konsep diri dapat berkembang menjadi 

konsep diri yang negatif maupun positif itu tergantung individu, jika terbentuknya 

perkembangan konsep diri negatif pada individu dikarenakan individu menilai 

dirinya sendiri dengan penilain yang negatif, hal itu bisa muncul karena individu 

tidak puas dengan dirinya sendiri dan selalu merasa terdapat kesalahan pada 

dirinya sendiri. Namun ketika individu mampu berkembang dengan konsep diri 

positif karena individu mampu menerima segala bentuk informasi dan dapat 

menerima kelebihan maupun kekurangan yang ada pada dirinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, studi fenomenalogi metode 

pengumpulan data wawancara, observasi, dokumen. analisis data menggunakan 

reduksi, penyajian data. Penelitian menunjukan bahwa adanya faktor 

keingintahuan, lingkungan, gengsi, dan adiksi yang menyebabkan informan 

melakukan trend cutting, lingkungan sekitar yang mendukung untuk melakukan 

trend cutting. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa informan setelah 

melakukan trend tersebut menjadi tidak percaya diri, selalu berfikiran negatif, 

dan merasa dirinya tidak pantas di lingkungan sekitarnya yang menyebabkan 

konsep diri menjadi negatif. 

 

Kata kunci : konsep diri, dampak trend tiktok, remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman sekarang sangat pesat dan perkembangan yang 

sudah berubah, membuat era zaman ini memberikan banyak manfaat 

dalam kehidupan sekarang dan penggunaan yang ada didalamnya. Salah 

satunya berkomunikasi dan eksistensi diri menjadi lebih cepat dan mudah. 

Karena lingkungan dikalangan remaja, sosial dan memperdalam dunia 

teknologi dengan menggunakan jaringan internet seperti media sosial. 

Dalam penelitian ini menjelaskan Dampak melihat konten tiktok “cutting” 

terhadap konsep diri SMP N 3 Klaten. 

Penggunaan aplikasi – aplikasi yang ada di media sosial, membuat 

anak remaja berlomba – lomba untuk menunjukan eksistensi dirinya 

melalui media sosial yang paling menjol dikalangan remaja, seperti 

aplikasi TikTok, Instagram, Twitter. Aplikasi tersebut sangat terkenal 

pada kalangan anak remaja, namun aplikasi TikTok dikenal sebagai 

aplikasi yang sedang viral karena disebut sebagai media sosial teratas 

dalam pertunjuk di TikTok. Penggunaa aplikasi TikTok menjadi mudah 

karena adanya fitur – fitur video dan durasi video pendek. Dimana 

pengguna aplikasi ini digunakan untuk membuat konten eksis dalam 

membuatan video, menjadikan TikTok sebagaiu titik terang berkreasi bagi 
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kalangan remaja untuk menjadikan konten kreator TikTok. 

Aplikasi TikTok bisa membuat aktivitas para remaja yang 

mempunyai skill, kreasi maupun ide cermelang dalam membuat video. 

TikTok memliki eksistensi diri media yang tepat untuk menceritakan 

kegiatan para penggunaan dalam menggbarkan kehidupan atau kegiatan 

unik lainnya. Model interaksi yang berada di aplikasi TikTok seperti 

video, foto, musik, dan lain – lainnya. Berbicara mengenai Aplikasi 

TikTok ini yang sedang viral memliki dampak untuk penggunanya 

dampak positif dan negatifnya. Dampak positifnya pengguna bisa mencari 

informasi dengan mudah, memudahkan interaksi dengan banyak orang, 

mudah mengekspresikan diri, Dampak negatifnya pengguna aplikasi 

TikTok menjadi lupa waktu, tidak mengontrol dirinya, kurangnya 

interkasi denga lingkungan di dsekitarnya (Mulyono, 2021). 

Terkait data jumlah orang yang menginstal platform tersebut, data 

artikel “Bisnis Aplikasi” membuktikan terdapat 1,53 miliar pengguna 

aktif bulanan TikTok, pengguna aktif bulanan TikTok di Sudia hingga 

kuartal ketiga tahun 2022 dan di April 2022, Indonesia menjadi negara 

kedua setelah Amerika Serikat dengan pengguna aktif bulanan sebanyak 

99,1 juta orang (Rizaty, 2022). Melihat data di atas, kita mendapatkan 

gambaran jelas betapa remaja menyukai aplikasi TikTok. Pengguna 

aplikasi ini cukup banyak yang berasal dari Indonesia. Penggunanya 

paling banyak ditemukan di kalangan remaja usia sekolah atau pelajar. 

(Aji & Setiyadi, 2020). 
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Konten TikTok merupakan memegang peranan penting dalam 

industri kreatif media sosial. Mengutip laman statista yang ditulius 

(Clement, 2020). Menurut penemuan (Hulda, L.2023). adanya penemuan 

fenomenanya yang sedang trend di Aplikasi TikTok yaitu dimana anak 

SMP melukai tangannya 

menggunakan benda tajam. Fenomena ini membuat khawatir pada 

orang tua. Penemuan fenomena pertama kalinya terungkap pada di publik 

yang dimana anak SD sejumlah 11 orang melakukan trend tiktok yang 

melukai tangannya dikarenakan pengaruh konten TikTok itu sendiri. 

Pada masa remaja, banyak individu yang sering terpengaruh oleh 

konten media sosial seperti TikTok. Dampak dari melihat konten tiktok 

dapat mempengaruhi konsep diri seseorang. Terutama di masa remaja ini, 

dimana individu sedang mencari jati dirinya. Konten TikTok yang 

seringkali menampilkan hiburan, challenge, edukasi, QnA, bahkan ada 

konten yang tidak bermanfat membuat remaja ingin melakukan trend 

tersebut jika remaja tidak bisa memilih konten mana yang baik mana yang 

buruk, nanti akan adanya timbul masalah seperti rasa percaya diri rendah, 

berdampak pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, pentingnya untuk 

memahami konten tiktok agar dapat mengambil langka - langkah dalam 

mengurangi pengaruh negatif ini. 

Keberadaan konten TikTok di mana-mana dalam kehidupan remaja 

telah menimbulkan khawatiran tentang dampaknya terhadap harga diri 

dan citra tubuh mereka. Dengan banyaknya influencer dan kreator yang 
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mempromosikan standart kecantikan dan gaya hidup tertentu, remaja 

sering kali terpapar cita -cita yang tidak realitis dan tidak mungkin 

mencapai, paparan ini dapat menyebabkan perasaan tidak mampu, rendah 

diri, dan penting dalam pencarian jati diri, pengaruh konten tiktok dapat 

secara signitifikan membentuk persepsi mereka tentang diri mereka 

sendiri. 

Menurut Elizabeth B.Hurlock (1978) dalam buku psikologi umum, 

menyampaikan bahwa pada masa remaja merupakan peralihan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa. Masa remaja diartikan sebagai usia 11 

hingga 21 tahun, yang kemudian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 

praremaja, remaja, remaja awal, dan remaja akhir (Sobur, 2016). 

Saat remaja sudah memasuki masanya, individu menjadi bingung 

tentang dirinya sendiri dan mulai mempertanyakan siapa dirinya 

sebenarnya. Pada masa peralihan ini, remaja mulai menghadapi 

permasalahan presepsi indentitas yang mengarah mereka untuk 

menemukan jawaban atas identitas dirinya. (Burn 1993, dalam wisnu 

2014) mengemukakan bahwa remaja sedang mengalami perkembangan 

konsep diri yang disebabkan oleh media massa saat ini 

Terdapat adanya faktor yang mempengaruhi konsep diri, yaitu 

faktor orang lain. Dijelaskan bahwa ketika kita dihormati, diterima, dan 

dihargai oleh orang lain, kita akan dengan mudahnya diterima dan 

dihargai oleh diri kita sendiri. Namun sebaliknya jika kita diremehkan dan 

mendapatkan respon negatif, menolak kita, maka kita bisa berpikiran 
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negatif pada individu sendiri. (oktavianti 2020). 

Pervin (1996) mengungkapkan bahwa setiap individu harus 

memiliki konsep diri, maksudnya adalah kumpulan pengalaman di dunia 

nyata. Setiap konsep diri dapat berkembang menjadi konsep diri negatif 

atau postif itu tergantung individu, jika terbentuknya perkembangan 

konsep diri negatif pada individu dikarenakan orang tersebut menilai 

dirinya sendiri secara negatif. Dapat disimpulkan karena orang tersebut 

tidak puas  dengan dirinya  dan  selalu merasa ada yang tidak beres  pada 

dirinya.  Tetapi   seorang individu mampu mengembangkan konsep diri 

yang positif hal tersebut disebabkan  karena individu tersebut mampu 

menerima kelebihan dan kekurangan dalam dirinya. 

Selain itu, sifat adiktif dari menggulir video TikTok yang tak ada 

habisnya dapat berkontribusi pada perbandingan yang konstan dan 

pandangan yang terdistorsi tentang realitias. sifat konten yang dikurasi 

dan disaring di TikTok dapat menciptakan repsentasi kecantikan dan 

kesuksesan yang miring, yang selanjutnya berdampak pada konsep diri 

remaja. 

Dalam mengatasi konten tiktok terhadap konsep diri remaja, sangat 

penting untuk menerapkan statregi yang mempromosikan literasi media 

dan keterampilan berfikir kritis. Mengedukasi remaja tentang 

memperdayakan mereka untuk terlibat dengan media sosial dengan cara 

yang lebih bijaksana. 

Selain itu, mendorong diskusi terbuka tentang citra diri, harga diri, 
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kebiasaan media sosial yang sehat dalam lingkungan pendudukan, 

keluarga dapat memberikan dukungan penting bagi remaja dalam 

menavigasi pengaruh konten tiktok “cutting“ terhadap konsep diri SMP N 

3 Klaten. Dengan memupuk ketahanan dan penerimaan diri, remaja dapat 

mengembangkan pemandangan yang lebih seimbangan dan realistis 

tentang diri mereka sendiri di era digital. 

Belakangan ini adanya pengguna media sosial, orang – orang 

tertarik untuk mengikuti hal apapun yang sedang trend. Contoh aja di 

tiktok, ketika adanya challenge yang membuat para pengguna media 

sosial yang lain tertarik penelitian ini yaitu penyebab remaja melakukan 

trend Tiktok “cutting” dikarenakan hal itu konsep diri individu menjadi 

terhambat. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang ini bertujuan untuk mengetahui Dampak 

dari melakukan trend Tiktok pada “cutting” yang dimana kondisi konsep 

diri siswa SMP N 3 Klaten terhambat. adapun permasalahan lain yaitu 

Faktor apa saja yang memperngaruhi penghambat pada pembentukan 

konsep diri. 

C. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari hasil peneliti ini bisa bermanfaat untuk semua 

orang baik dari segi teoritis ataupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena hasil 
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akhir nanti diharapkan dapat memberikan gambaran mengernai dampak 

dari melakukan konten cutting terhadap konsep diri pada siswa. 

Gambaran sangat membantu para orang tua atau lingkungan sekolah 

dalam mengenai permasalahan yang serupa dengan penelitian.  

2. Manfaat Praktis 

Pada haasil penelitian ini peneliti berharapkan dapat berbagai 

manfaat untuk orang lain, yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk guru SMP N 3 Klaten, untuk hasil penelitian ini semoga 

dapat memberikan masukan dan edukasi para muridnya untuk bijak 

dalam memilah konten tiktok mana yang benar mana yang jelek. 

Tidak semua konten TikTok bisa ditiru. Memberikan masukan 

untuk siswa/I ketika mereka ingin menjadi konten creator. 

b. Untuk peneliti, dari hasil penelitian yang diharapkan semoga bisa 

memberikan pengetahuan dan wawasan tantang dampak melakukan 

konten tiktok cutting terhadap kondisi konsep diri pada siswa SMP 

N 3 Klaten. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan teori konsep diri yang dikemukakan oleh Carl Rogers, 

konsep diri bukanlah sesuatu yang dimiliki sejak lahir, melainkan merupakan 

respons individu yang dibentuk oleh pengalaman hidup mereka. Pengalaman-

pengalaman tersebut kemudian menyatu menjadi satu kesatuan yang 

membentuk persepsi individu tentang dirinya sendiri. Faktor-faktor seperti 

lingkungan, rasa ingin tahu, gengsi, dan kecanduan sangat mempengaruhi 

perilaku informan dalam mengikuti tren tersebut, dan faktor-faktor ini memiliki 

dampak signifikan terhadap kondisi konsep diri mereka. Jika lingkungan yang 

dihadapi tidak mendukung, maka hal ini dapat mengarah pada konsekuensi 

yang negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari mengikuti 

trend cutting dapat membuat seseorang kehilangan rasa percaya diri, sering 

menyalahkan diri sendiri, dan merasa tidak layak di lingkungan sekitar. Semua 

ini berpotensi menyebabkan konsep diri individu menjadi negatif. 

B. Saran 

Peneliti selajutanya disarankan untuk melakukan wawancara yang lebih 

mendalam, tidak hanya dengan siswa, tetapi juga dengan para guru. Dengan 

melibatkan guru, peneliti dapat memperoleh perspektif yang lebih 

komprehensif mengenai kepribadian dan perilaku siswa. Wawancara dengan 

guru dapat membantu mengungkap dinamika kelas dan interaksi sosial siswa, 
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serta memberikan wawasan tentang bagaimana siswa beradaptasi di lingkungan 

sekolah.  
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